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Meningkatnya jumlah kendaraan dan mobilitas manusia, sebagai akibat perkembangan daerah industri dan
posisi strategis Kota Cilegon, sebagail jalur lalu lintas Sumatra-Jawa, membawa resiko untuk terjadinya
gangguan kesehatan masyarakat terutama penyakit infeksi menular dan gangguan fungsi saluran pernapasan.
Dampak negatifnya telah dirasakan oleh sebagian masyarakat K ota Cilegon dengan keluhan mata pedih dan
sesak napas. Pihak Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup Pertambangan dan Energi (DPLHPE) Kota
Cilegon telah menghimbau kepada masyarakat untuk mewaspadai terhadap limbah fly ash. Dinas Kesehatan
Kota Cilegon belum dapat memastikan apakah peningkatan kejadiaan I SPA berkaitan dengan dampak
negatif sebagai daerah industri.

Fasilitas kesehatan khusus untuk penyakit paru-paru sebagai tempat rujukan masalah paru, pelatihan,
pendidikan dan penelitian telah direncanakan di Kota Cilegon, dengan prioritas pertama untuk mengatasi
masalah TB parul.

Tujuan peneiitian ini mengkaji aspek-aspek kelayakan, untuk mengetahui apakah pendirian semacam Balai
Pengobatan Penyakit Paru-Paru di Kota Cilegon layak didirikan, sebelum perencanaan ini diusulkan kepada
Pemerintah daerah Kota Cilegon.

Penelitian operasional ini dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendiskripsikan hasil
konsensus dari analisa kelayakan, dengan cara dokumentasi data sekunder dari berbagai sumber, wawancara
mendalam terhadap Il orang informan, wawancara kuesioner terhadap 80 orang penderita TB paru dewasa
yang berobat di Puskesmas serta Consensus Decision Making Group untuk mendapatkan keputusan
kelayakan. Upaya pemberantasan TB paru dianalisis dengan Strength-Weakness-Opportunities-Threats
(SWOT) untuk mengetahui posisi dalam Internal Eksternal matrik guna mendukung kajian aspek kelayakan.

Hasil penelitian menunjukkan dari tahun 2001-2003, jumlah penduduk terutama golongan usia produktif,
kepadatan penduduk, penderita penyakit saluran pernapasan dan jumlah kendaraan mengalami peningkatan.
Prediks kualitas udara menurut informan akan mengalami penurunan dan 97% pasien TB paru dewasa
menyatakan bersedia dirujuk ke klinik yang lebih lengkap seperti BP4 apabila pengobatan di Puskesmas
tidak mengalami kemajuan. Aspek pasar menunjukkan pendirian klinik paru pemerintah semacam BP4
mempunyai peluang pengguna.

Tinjauan tentang aspek hukum dan kebijakan menunjukkan BP4 didukung SK MenKes Rl dan Pemda
Cilegon. Manfaat BP4 yang besar bagi masyarakat menunjukkan aspek sosial ekonomi. Kajian aspek tehnis
menghasilkan lokasi BP4 yaitu Desa Kalitimbang Kecamatan Cibeber dan dari kajian ekonomi diperkirakan
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kebutuhan lahan sesuai nilai juai obyek pajak sebesar Rp 25.000.000,- sedang bangunan sebesar Rp
2.184.000.000,-. Kagjian mang emen menghasilkan rancangan bentuk organisasi, kedudukan dan struktur
beserta rencana kegiatan BP4. Upaya pemberantasan TB paru menunjukkan posisi Hold and Maintain
dengan strategi market penetration dan product development.

Hasil CDMG memutuskan bahwa BP4 di Kota Cilegon layak didirikan, dengan dilakukan strategi perbaikan
faktor internal, baik input maupun proses yaitu peningkatan jumlah dan kinerja SDM Serta perencanaan
program. Mengingat adanya kekuatan hukum dan besarnya peluang pasar dari BP4 maka disarankan
diusulkan ke Pemda K ota Cilegon, dengan terlebih dahulu melakukan penelitian analisa biaya operasional
dan dengan pertimbangan segi psikologi pasien maka nama BP4 diusulkan menjadi UPTD Pusat Unggulan
Kesehatan Paru Kota Cilegon.



